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Abstrak 
 Faktor-faktor penyebab perilaku menyontek adalah faktor-faktor yang mempengaruhi siswa 
dalam berbuat curang, tidak jujur, illegal, dan tidak sah untuk memperoleh keberhasilan akademik. 
Faktor-faktor tersebut dijabarkan menurut perspektif moral, perspektif kognitif, perspektif 
behavioral, perspektif klinis, dan perspektif social learning. Tujuan penelitian ini adalah 
mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan siswa menyontek serta menyusun rencana penanganan 
perilaku menyontek pada sembilan siswa melalui konseling kelompok dengan pendekatan Rational 
Emotif Behaviour Therapy. Jenis penelitian ini adalah penelitian studi kasus. Teknik pengumpulan 
data dilakukan dengan kuesioner, wawancara, dan observasi.  
 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sembilan orang siswa menyontek dengan 
cara memberi, mengambil, atau menerima informasi dengan memanfaatkan kelemahan orang lain, 
prosedur atau proses. Dua diantaranya menyontek dengan cara membawa catatan dan melihat 
catatan. Saran peneliti kepada kepala sekolah untuk menyediakan tenaga konselor sehingga kasus 
menyontek dapat ditangani dan diselesaikan, serta pembuatan kebijakan siswa yang menyontek. 
Saran bagi para guru agar mampu memperbaiki sistem pemilaian yang objektif, dan memperbaiki 
sistem pengawasan saat ujian. Saran bagi para rekan mahasiswa bimbingan dan konseling, 
diharapkan dapat melakukan penanganan kasus menyontek di sekolah dengan menerapkan 
konseling kelompok dengan pendekatan Rational Emotif Behavior Therapy. 






Pada dasarnya pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses belajar agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara (Sisdiknas. No.20 
Tahun 2003, psl. 1, dalam Sudrajat, 2010). Pada pendidikan di sekolah, setiap siswa dituntut untuk 
mampu mengembangkan potensi dirinya, baik dari segi akademis maupun non-akademis. Setiap 
siswa memiliki potensi yang beragam dan berbeda-beda satu dengan yang lain. Sekolah menjadi 
satu wadah pengembangan diri setiap siswa ke arah yang positif. Hasil dari hal tersebut terlihat 
dalam bentuk prestasi yang dimiliki oleh para siswa. Sayang sekali dalam mencapai suatu prestasi 
di sekolah seringkali nilai-nilai penting seperti kejujuran, pengorbanan, daya juang, harga diri, tidak 
lagi dijunjung oleh siswa. 
Peneliti tertarik untuk meneliti satu permasalahan yang berkaitan dengan ketidak-jujuran 
siswa dalam mencapai prestasi akademis di sekolah, yaitu perilaku menyontek. Ketertarikan peneliti 
muncul pada saat peneliti melakukan kegiatan praktikum di salah satu sekolah menengah kejuruan 
di Jakarta. Peneliti menemukan beberapa kasus siswa yang memiliki kegemaran menyontek. 
Mereka meyakini mayoritas siswa di dalam kelas mereka berperilaku demikian. Beberapa orang 
guru juga mengakui hal terserbut dan selanjutnya muncul banyak pertanyaan di benak peneliti, 
antara lain: Apa yang menyebabkan siswa untuk menyontek? Apakah mereka ingin memperoleh 
prestasi yang tinggi namun dengan cara yang salah? Apakah motivasi berprestasi mereka rendah 
menyebabkan siswa menyontek? Apabila kebiasaan menyontek dibiarkan, bagaimana nantinya 
moralitas dan kepribadian dari para siswa itu? Usaha apa yang bisa dilakukan untuk menangani 
kasus menyontek? 
Permasalahan yang dapat dirumuskan berdasarkan latar belakang adalah: (1) Faktor-faktor 
apa yang menyebabkan siswa menyontek?; (2) Bagaimana rencana penanganan perilaku menyontek 
melalui konseling kelompok dengan pendekatan Rational Emotif Behavior Therapy pada siswa? 
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Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi Kepala Sekolah SMK X sebagai bahan 
pertimbangan di dalam penyusunan kebijakan peraturan yang tegas bagi siswa yang menyontek. 
Bagi para guru SMK X diharapkan dapat memperbaiki sistem penilaian yang objektif, dan 
menentukan strategi mengajar yang baik. Bagi guru Bimbingan dan Konseling SMK X diharapkan 
dapat berperan dalam upaya pemberian layanan bimbingan untuk memperbaiki, dan mencegah 
berkembangnya perilaku menyontek pada siswa. Bagi para mahasiswa Prodi Bimbingan dan 
Konseling diharapkan dapat melakukan penanganan perilaku menyontek menggunakan konseling 





 Perilaku menyontek sering dikaitkan dengan kecurangan, karena merugikan tidak hanya 
bagi diri sendiri tetapi juga orang lain (Hartanto, 2010). Menurut Ippa (2011), menyontek adalah 
suatu strategi yang (membuat kita berpikir pendek) berfungsi seperti cognitive shortcut. Seseorang 
melakukan cara-cara tidak jujur untuk mendapatkan keberhasilan akademis dan menghindari 
kegagalan akademis. Menyontek atau menjiplak menurut Kamus Bahasa Indonesia karangan 
Purwadarminta (2003) adalah mencontoh, meniru, atau mengutip tulisan, pekerjaan orang lain 
sebagaimana aslinya.  
 Menurut Musliffah (2008), perilaku menyontek adalah perbuatan yang dilakukan oleh 
seseorang secara illegal, tidak sah atau curang untuk tujuan yang sah atau terhormat. Tujuannya 
adalah memperoleh suatu keberhasilan atau menghindari kegagalan dalam menyelesaikan tugas 
akademis. Pelajar yang terbiasa menyontek akan senang menggantungkan pencapaian hasil 
belajarnya pada orang lain dan bukan pada kemampuan dirinya sendiri. Peneliti menyimpulkan, 
perilaku menyontek merupakan tindakan curang, tidak jujur, illegal dan tidak sah  yang dilakukan 
siswa untuk mendapatkan keberhasilan atau menghindari kegagalan akademis. 
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Menurut Hetherington dan Feldman (dalam Hartanto, 2010) terdapat empat bentuk perilaku 
menyontek, yaitu: individualistic-opportunistic, individualistic planned, social active, dan social 
passive. Individualistic-opportunistic dapat dimaknai sebagai perilaku di mana siswa mengganti 
suatu jawaban ketika ujian atau tes sedang berlangsung dengan menggunakan catatan. Hal tersebut 
dilakukan ketika guru keluar dari kelas. Individualistic planned dapat diidentifikasikan sebagai 
perilaku di mana siswa menggunakan catatan ketika tes atau ujian berlangsung, atau membawa 
jawaban yang telah lengkap. Catatan tersebut dipersiapkan dengan menulisnya terlebih dahulu 
sebelum ujian berlangsung. Social active merupakan bentuk perilaku menyontek di mana siswa 
meng-copi, melihat, atau meminta jawaban dari orang lain. Social passive adalah mengijinkan 
seseorang untuk melihat atau menyalin jawaban. 
 
Faktor Penyebab 
a. Perspektif moral (kesadaran moral dan kondisi psikologis) 
Menurut Djamara (dalam Muktamam, 2010), kecurangan yang dilakukan oleh pelajar itu 
disebabkan oleh belum ada kesadaran pada dirinya tentang pentingnya tugas dan menerimanya 
sebagai tantangan yang baik. Hal tersebut berakibat siswa tidak mau bekerja keras mempertaruhkan 
harga dirinya demi keberhasilan belajarnya. Menurut Muktaman (2010) perilaku menyontek sangat 
terkait dengan moral dan kondisi psikologis. Salah satu kondisi psikologis yang terkait dengan 
perilaku menyontek adalah konsep diri siswa. Konsep diri terkait dengan sikap, keyakinan dan 
pandangan individu terhadap dirinya sendiri. Berdasarkan penelitiannya terhadap 86 mahasiswa 
Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta angkatan 2007, ditemukan ada hubungan 
negatif yang sangat signifikan antara konsep diri dan perilaku menyontek. Hal ini berarti semakin 
tinggi konsep diri maka akan semakin rendah tingkat perilaku menyontek, dan sebaliknya semakin 
rendah konsep diri maka akan semakin tinggi tingkat perilaku menyontek.  
Menurut Sari (2008), dalam penelitiannya terhadap pelajar SMK yang berusia 15-18 tahun 
ditemukan bahwa ada korelasi negatif yang sangat signifikan antara kepercayaan diri dan perilaku 
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menyontek. Semakin tinggi tingkat kepercayaan diri, maka semakin rendah perilaku menyontek; 
dan semakin rendah kepercayaan diri, semakin tinggi perilaku menyontek, sedangkan sumbangan 
efektif dari variabel kepercayaan diri terhadap perilaku menyontek adalah 9,9%. Menurut Hartanto 
(2010), penyebab perilaku menyontek internal yang paling dominan adalah tidak adanya 
motivasi berprestasi pada siswa dan ekspektasi yang berlebihan dari orangtua.  
b. Perspektif Cognitive 
Menurut Ippa (2011), menyontek adalah sebuah strategi yang (membuat kita berpikir pendek) 
berfungsi seperti cognitive shortcut dengan cara-cara tidak jujur yang dilakukan seseorang untuk 
mendapatkan keberhasilan akademis dan menghindari kegagalan akademis. Berdasarkan teori 
Cognitive Therapy dari Beck (dalam Oemarjodi, 2003), cara seseorang merasa dan bertindak sangat 
dipengaruhi oleh cara ia memandang dan memahami pengalamannya. Siswa yang memiliki 
pengalaman buruk dengan kegagalan akademis, akan berusaha untuk menghindari kegagalan 
tersebut dengan cara apapun. Menyontek dipilih sebagai langkah berpikir pendek siswa untuk 
menghindari kegagalan akademis demi memperoleh keberhasilan akademis. 
c. Perspektif Behavioral (Operant Conditioning) 
Berdasarkan teori operant conditioning oleh Skinner (dalam Asdaqfillah, 2010), perilaku 
menyontek tidak lepas dari adanya reward dan punishment. Pada saat siswa berhasil melakukan 
tindakan menyontek dengan tidak diketahui, dan mendapatkan nilai yang memuaskan, maka siswa 
tersebut mendapatkan reward atas tindakan yang dilakukannya. Hal tersebut akan dilakukannya 
terus-menerus sebagai bentuk keberhasilan dari tindakannya. Hal tersebut akan menjadi suatu 
kebiasaan karena diulang terus-menerus. Siswa yang menyontek seharusnya diberikan punishment 
(hukuman) sebagai konsekuensi negatif atas perilakunya. Punishment terbagi menjadi dua, yaitu 
punishment positif dan punishment negatif.  Pada kasus menyontek,  siswa seringkali mendapatkan 
punishment negatif yakni cap/label „penyontek‟ dari guru maupun siswa lain yang ternyata tidak 
menimbulkan efek jera untuk tidak melakukan tindakan menyontek. Oleh karena itu, yang harus 
diberikan adalah punishment positif, yaitu memberikan sesuatu yang tidak menyenangkan untuk 
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menghentikan atau mengurangi tindakan tersebut. Hal itu dapat dilakukan dengan cara mengurangi 
nilai ujian bagi siswa yang mencontek. Selain itu, bisa juga siswa yang ketahuan mencontek 
dianggap sudah selesai mengerjakan ujian dan guru mengambil kertas ujiannya.  
d. Perspektif Klinis (Prokrastinasi) 
Menurut Rizki (2009), yang meneliti 205 mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Sumatera 
Utara, terdapat hubungan positif yang signifikan antara prokrastinasi akademis dan kecurangan 
akademis. Menurut Cizek (dalam Rizki, 2009), prokrastinasi dalam belajar menghadapi ujian 
menyebabkan ketidak-siapan siswa dalam menguasai materi pelajaran, sehingga mereka melakukan 
perilaku menyontek. Prokrastinasi menjadi salah satu penyebab kecurangan akademis ketika siswa 
menghadapi batas waktu (deadline). Menurut Solomon dan Rothblum (dalam Rizki, 2009) 
prokrastinasi pada dunia pendidikan terdapat beberapa bentuk, seperti penundaan dalam 
mengerjakan tugas mengarang, penundaan belajar dalam menghadapi ujian, penundaan membaca, 
penundaan kinerja tugas administratif, dll. Prokrastinasi dapat menyebabkan berbagai hal yang 
dapat merugikan orang yang melakukannya. Salah satu konsekuensi negatif prokrastiasi akademis 
adalah kecurangan akademis. 
e. Perspektif Social Learning 
Menurut Alhadza (dalam Muktamam, 2010) perilaku menyontek dipengaruhi oleh faktor 
kondisi yang menuntut seseorang untuk menyontek. Faktor kondisional adalah suatu keadaan yang 
memungkinkan, mengundang, dan bahkan memfasilitasi seseorang untuk berbuat baik atau jahat. 
Menurut Rukinah (2011) menyontek disebut virus karena aktivitas ini ternyata menular, baik  secara 
kuantitatif maupun kualitatif, artinya dari satu siswa diikuti oleh siswa yang lain dan  dari satu mata 
pelajaran ke mata pelajaran yang lain. Berdasarkan teori psikologi Bandura (dalam Ramadhani, 
2008), kondisi lingkungan dapat memberikan dan memelihara respon-respon tertentu pada diri 
seseorang. Asumsi dasar dari teori ini yaitu sebagian besar tingkah laku individu diperoleh dari 
hasil belajar melalui pengamatan atas tingkah laku yang ditampilkan oleh individu-individu lain 
yang menjadi model.  
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Menurut Bandura (dalam Irawati, 2008), proses interaksi yang terjadi dalam diri individu 
terdiri dari empat  proses, yaitu atensi, retensi, reproduksi motorik, dan motivasi. Pada saat 
dorongan menyontek muncul, terjadilah proses atensi, yaitu muncul ketertarikan terhadap dorongan 
karena adanya harapan mengenai hasil yang akan dicapai jika ia menyontek. Pada proses retensi, 
faktor-faktor yang membuat seseorang memberikan atensi terhadap stimulus perilaku menyontek itu 
menjadi sebuah informasi baginya. Informasi ini diseleksi, kemudian diposisikan ke dalam ingatan 
sebagai suatu informasi baru atau digunakan untuk mengingat kembali pengetahuan maupun 
pengalaman mengenai perilaku menyontek, baik secara maya (imaginary) maupun nyata (visual). 
Proses selanjutnya adalah reproduksi motorik, siswa memanfaatkan pengetahuan dan 
pengalamannya mengenai perilaku menyontek untuk memprediksi sejauh mana kemampuan 
maupun kecakapannya dalam melakukan perilaku menyontek tersebut. Ia juga mempertimbangkan 
konsekuensi yang akan ia dapatkan jika perilaku tersebut muncul. Terdapat beberapa kondisi yang 
akan memotivasi seseorang untuk menyontek, yaitu sistem pengawasan yang longgar, bentuk soal 
pilihan ganda, dan posisi tempat duduk yang “strategis”. 
 
Konseling Rational Emotif Behavior Therapy dalam kelompok 
Ellis (dalam Natawidjaja, 2009), mengungkapkan bahwa intervensi kelompok merupakan cara 
pemecahan masalah yang lebih dalam, lebih cepat, dan lebih halus dibandingkan dengan bentuk 
konseling lain. Untuk mampu memecahkan masalahnya, para anggota kelompok harus belajar 
memisahkan keyakinan yang rasional dari keyakinan yang irasional. Selain itu, para anggota juga 
perlu memahami asal mula gangguan emosionalnya. Menurut Natawidjaja (2009), para anggota 
kelompok diajar berbagai cara untuk: (1) membebaskan diri dari falsafah hidup yang irasional 
sehingga mereka dapat berfungsi secara efektif individu maupun sosial, dan (2) belajar tentang cara-
cara yang lebih tepat untuk memberikan respon, dan selanjutnya para anggota kelompok saling 
membantu dan mendukung dalam upaya belajar itu. 
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Menurut Natawidjaja (2009), tujuan utama konseling kelompok Rational Emotif Behavior 
Therapy adalah 
a. Agar para konseli dapat menguji pemikiran falsafah hidupnya.  
b. Berpikir tentang dasar-dasar pemikiran secara bersama-sama. 
c. Memahami bahwa mereka bertindak berdasarkan asumsi-asumsi, kesimpulan-kesimpulan yang 
tidak logis, dan tidak konsisten. 
d. Menyerang asumsi dan kesimpulan itu dengan kegiatan verbal dan motorik secara konsisten 
sehingga semuanya itu hilang atau sedikitnya berkurang sampai batas yang minimum. 
Menurut Ellis (dalam Natawidjaja, 2009), konseling kelompok Rational Emotif Behavior Therapy 
dapat dilakukan dalam kelompok besar yang beranggotakan 50, 100 orang atau lebih, dengan 
menggunakan loka karya. Dapat pula dilaksanakan dalam kelompok kecil yang beranggotakan 9 
sampai 13 orang. 
  
METODE PENELITIAN 
Subjek penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah sembilan orang siswa SMK X pada 
tahun ajaran 2011/2012. Kesembilan orang siswa tersebut, dipilih berdasarkan kemauan siswa dan 
rekomendasi dari walikelas. Kesembilan orang tersebut adalah CC (17 tahun), YY (16 tahun), FS 
(18 tahun), AT (16 tahun), RM (19 tahun), LO (17 tahun), FB (17 tahun), GD (17 tahun), AS (17 
tahun). Variabel penelitian ini adalah faktor-faktor penyebab perilaku menyontek. Definisi 
operasional dari variabel tersebut, faktor-faktor penyebab perilaku menyontek adalah faktor-faktor 
yang mempengaruhi siswa dalam berbuat curang, tidak jujur, illegal, dan tidak sah untuk 
memperoleh keberhasilan akademik. Faktor-faktor tersebut dijabarkan menurut perspektif moral, 
perspektif kognitif, perspektif behavioral, perspektif klinis, dan perspektif social learning.  
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan melakukan penyebaran kuesioner, wawancara 
mendalam, dan observasi partisipatoris. Instrumen yang digunakan adalah pedoman observasi, 
pedoman wawancara, dan angket. Data yang dikumpulkan berupa data kuantitatif sebagai data 
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pendukung dan data kualitatif sebagai data utama. Peneliti menyusun kisi-kisi kuesioner, 
berdasarkan rangkuman teori-teori yang mendeskripsikan faktor penyebab perilaku menyontek. 
Terdapat 60 pertanyaan dengan pilihan jawaban „ya‟ dan „tidak‟. Kuesioner ini telah dianalisis 
secara rasional oleh dua orang dosen dan tiga orang rekan mahasiswa. Terdapat perbaikan berupa 
kesalahan dalam penulisan, perbaikan makna pertanyaan, dan kesesuaian pertanyaan dengan 
indikator. Kuesioner diujikan kepada 36 siswa kelas satu dan dua SMK X untuk mendapatkan butir 
pertanyaan yang valid. Pengolahan kuesioner menggunakan SPSS 16.0 untuk mendapatkan 
validitas dan reliabilitas instrumen. Pada pertanyaan faktor-faktor penyebab perilaku menyontek 
diperoleh pertanyaan valid sebanyak 36 pertanyaan, yaitu nomor 1, 3, 6, 8, 9, 10, 12, 13, 14, 17, 18, 
19, 20, 24, 26, 29, 30, 31, 32, 33, 36, 37, 38, 42, 43, 45, 47, 49, 50, 51, 52, 53, 57, 58, 59, 60. 
Pertanyaan tersebut valid karena r hitung lebih besar dari r tabel 0,329 pada taraf signifikansi 5 %. 
Setelah pernyataan yang tidak valid dibuang, reliabilitas sebesar 0.938. Sebanyak 9 pertanyaan yang 
tidak relevan dengan perilaku menyontek dihilangkan, sehingga jumlah pertanyaan menjadi 27. 
Hasil dari kuesioner digunakan sebagai sumber informasi untuk melihat faktor-faktor yang 
menyebabkan sembilan siswa menyontek. Peneliti melakukan wawancara dengan wali kelas satu 
dan dua. Hal tersebut dilakukan guna mengecek kebenaran data yang diperoleh antara hasil 
kuesioner, dengan keterangan yang diberikan oleh wali kelas. Peneliti melakukan wawancara 
mendalam dengan sembilan orang konseli yang telah dipilih menurut hasil kuesioner, kemauan 
mengikuti konseling, dan rekomendasi dari wali kelas. Wawancara dilakukan dengan panduan 
pedoman wawancara. Peneliti melakukan observasi dengan mengadakan pengamatan secara 
langsung pada kegiatan ulangan akhir semester siswa kelas satu dan dua. Pengatamatan tersebut 
dilakukan berdasarkan pedoman observasi. Observasi dilakukan sejak hari Kamis, 31 Mei 2012 
hingga hari Kamis, 7 Juni 2012. Observasi dilakukan oleh peneliti, Bapak Budi, Bapak Anton, dan 
Ibu Retno. Hasil observasi kemudian dibandingkan antara observer yang satu dan observer yang 






Hasil Analisis Deskripsi 
Berdasarkan hasil kuesioner, diperoleh frekuensi dan persentase masing-masing faktor 
penyebab perilaku menyontek dari sembilan subjek penelitian. Jawaban yang sesuai dengan faktor-
faktor penyebab perilaku menyontek terdapat pada bagian ya. Frekuensi dan persentase tiap siswa 
pada tabel 1 bagian perspektif moral menunjukkan bahwa, AT menjawab empat pertanyaan ya 
sebesar 100%, CC menjawab satu pertanyaan ya sebesar 25%. FS menjawab satu pertanyaan ya 
sebesar 25%. RM tidak memiliki jawaban yang  sesuai. YY menjawab satu pertanyaan ya sebesar 
25%. AS menjawab satu pertanyaan ya sebesar 25%. FB menjawab dua pertanyaan ya sebesar 50%. 
GD menjawab tiga pertanyaan ya sebesar 75%. LO menjawab empat pertanyaan ya sebesar 100%.  
Frekuensi dan persentase tiap siswa pada tabel 2 bagian perspektif kognitif menunjukkan 
bahwa, AT menjawab enam pertanyaan ya sebesar 100%. CC menjawab empat pertanyaan ya 
sebesar 66,67%. FS menjawab empat pertanyaan ya sebesar 66,67%. RM tidak menjawab dua 
pertanyaan ya sebesar 33,33%. YY menjawab empat pertanyaan ya sebesar 66,67%. AS menjawab 
lima pertanyaan ya sebesar 83,33%. FB menjawab tiga pertanyaan ya sebesar 50%. GD menjawab 
lima pertanyaan ya sebesar 83,33%. LO menjawab 6 pertanyaan ya sebesar 100%.  
Frekuensi dan persentase tiap siswa pada tabel 3 bagian perspektif behavioral menunjukkan 
bahwa, AT menjawab tiga pertanyaan ya sebesar 75%. CC menjawab tiga pertanyaan ya sebesar 
75%. FS menjawab dua pertanyaan ya sebesar 50%, RM tidak memiliki jawaban yang  sesuai. YY 
menjawab tiga pertanyaan ya sebesar 75%. AS menjawab tiga pertanyaan ya sebesar 75%. FB 
menjawab tiga pertanyaan ya sebesar 75%. GD menjawab satu pertanyaan ya sebesar 75%. LO 
menjawab empat pertanyaan ya sebesar 100%.  
Frekuensi dan persentase tiap siswa pada tabel 4 bagian perspektif klinis menunukkan bahwa, 
AT menjawab tiga pertanyaan ya sebesar 100%. CC menjawab satu pertanyaan ya sebesar 33,33%. 
FS menjawab dua pertanyaan ya sebesar 66,67%. RM menjawab satu pertanyaan ya sebesar 
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33,33%. YY menjawab dua pertanyaan ya sebesar 66,67%. AS menjawab tiga pertanyaan ya 
sebesar 100%. FB menjawab dua pertanyaan ya sebesar 66,67%. GD menjawab satu pertanyaan ya 
sebesar 33,33%. LO menjawab empat pertanyaan ya sebesar 100%. Frekuensi dan persentase tiap 
siswa pada tabel 4 bagian perspektif social learning menunjukkan bahwa, AT menjawab 10 
pertanyaan ya sebesar 100%. CC menjawab delapan pertanyaan ya sebesar 80%. FS menjawab 
delapan pertanyaan ya sebesar 80%. RM menjawab empat pertanyaan ya sebesar 40%. YY 
menjawab enam pertanyaan ya sebesar 60%. AS menjawab delapan pertanyaan ya sebesar 80%. FB 
menjawab tujuh pertanyaan ya sebesar 70%. GD menjawab satu pertanyaan ya sebesar 90%. LO 
menjawab 10 pertanyaan ya sebesar 100%. 
Berdasarkan hasil kuesioner, diperoleh frekuensi dan persentase skor keseluruhan subjek penelitian 
pada tiap bidang. Hasil tersebut dapat dilihat pada tabel 6. Pada bidang perspektif moral, sembilan 
orang subjek penelitian menjawab ya sebesar 47,22%, dan tidak 52,77%. Pada bagian perspektif 
kognitif, sembilan orang subjek penelitian menjawab ya sebesar 72,22%, dan tidak 27,77%. Pada 
bagian perspektif behavioral, sembilan orang subjek penelitian menjawab ya sebesar 61,11%, dan 
tidak 38,89%. Pada bagian perspektif klinis, sembilan orang subjek penelitian menjawab ya sebesar 
66,67%, dan tidak 33,33%. Pada bagian perspektif social learning sembilan orang subjek penelitian 
menjawab ya sebesar 77,78%, dan tidak sebesar 22,22%. 
Integrasi Kasus dan Konseptualisasi Masalah 
Berikut ini adalah data kualitatif yang dirangkum berdasarkan teori-teori tentang perilaku 
menyontek. Data-data ini akan digunakan sebagai bahan untuk menyusun rancangan penanganan 
kasus menyontek menggunakan konseling kelompok dengan pendekatan Rational Emotif Behavior 
Therapy. 
1. Faktor Penyebab Perilaku Menyontek 
a. Perspektif moral (kesadaran moral dan kondisi psikologis) 
Kondisi psikologis yang terkait dengan perilaku menyontek adalah konsep diri pelaku 
menyontek. Konsep diri terkait dengan sikap, keyakinan, dan pandangan individu terhadap dirinya 
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sendiri. Individu yang memiliki kesadaran diri yang keliru akan tugas-tugas akademis, 
menyebabkan tingginya perilaku menyontek. Semakin tinggi konsep diri yang negatif pada siswa, 
maka semakin tinggi pula perilaku menyonteknya. Pada bagian perspektif moral terdapat 4 
pertanyaan yang valid dari total 12 pertanyaan. Hasil kuesioner menunjukkan, jumlah frekuensi 
dan rerata persentase dari sembilan orang siswa adalah 17 sebesar 47,22%.  
b. Perspektif Cognitive 
Menyontek dipilih sebagai langkah berpikir pendek siswa untuk menghindari kegagalan 
akademis demi memperoleh keberhasilan akademis, sehingga semakin tinggi langkah berpikir 
pendek (cognitive shortcut) siswa maka semakin tinggi pula perilaku menyonteknya. Siswa yang 
memiliki pengalaman buruk dengan kegagalan akademis, akan berusaha untuk menghindari 
kegagalan tersebut dengan cara apapun, sehingga semakin tinggi kesalahan cara memandang siswa, 
maka semakin tinggi pula perilaku menyonteknya. Pada bagian perspektif cognitive terdapat 6 
pertanyaan yang valid dari total 12 pertanyaan. Hasil kuesioner menunjukkan, jumlah frekuensi 
dan rerata persentase dari sembilan orang siswa adalah 39 sebesar 72,22%. 
c. Perspektif Behavioral (Operant Conditioning) 
Berdasarkan teori operant conditioning oleh Skinner, perilaku menyontek tidak lepas dari 
adanya reward dan punishment. Pada saat siswa berhasil melakukan tindakan menyontek dengan 
tidak diketahui dan mendapatkan nilai yang memuaskan, maka siswa tersebut mendapatkan reward 
atas tindakan yang dilakukannya, sehingga semakin tinggi reward yang didapatkan oleh siswa yang 
menyontek, maka semakin tinggi pula perilaku menyonteknya. Siswa seringkali mendapatkan 
punishment negatif yakni cap/label „penyontek‟ dari guru maupun siswa lain yang ternyata tidak 
menimbulkan efek jera untuk tidak melakukan tindakan menyontek. Dengan demikian, semakin 
tinggi punishment negatif yang diberikan maka semakin tinggi pula perilaku menyontek siswa. Pada 
bagian perspektif behavioral terdapat 4 pertanyaan yang valid dari total 12 pertanyaan. Hasil 
kuesioner menunjukkan, Hasil kuesioner menunjukkan, total frekuensi dan rerata persentase 
dari sembilan orang siswa adalah 22 sebesar 61,11%. 
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d. Perspektif Klinis (Prokrastinasi) 
Prokrastinasi dalam belajar menghadapi ujian menyebabkan ketidak-siapan siswa dalam 
menguasai materi pelajaran, sehingga mereka melakukan perilaku menyontek. Semakin tinggi 
ketidak-siapan siswa dalam menguasai materi, maka semakin tinggi pula perilaku menyonteknya. 
Prokrastinasi menjadi salah satu penyebab kecurangan akademis ketika siswa menghadapi batas 
waktu (deadline). Dengan demikian, semakin tinggi ketidak-disiplinan siswa dalam menghadapi 
batas waktu, maka semakin tinggi pula perilaku menyonteknya. Pada bagian perspektif klinis 
terdapat 3 pertanyaan yang valid dari total 12 pertanyaan. Hasil kuesioner menunjukkan, total 
frekuensi dan rerata persentase dari sembilan orang siswa adalah 18 sebesar 66,67%.  
e. Perspektif Social Learning 
Menurut Rukinah (2011) menyontek disebut virus karena aktivitas ini ternyata menular, baik  
secara kuantitatif maupun kualitatif, dari satu siswa diikuti oleh siswa yang lain, sehingga semakin 
tinggi pengaruh teman untuk menyontek, maka semakin tinggi perilaku menyontek siswa. Selain 
itu, ada beberapa kondisi yang akan memotivasi seseorang untuk menyontek, yaitu sistem 
pengawasan yang longgar, bentuk soal pilihan ganda, dan posisi tempat duduk yang “strategis”. 
Dengan demikian, semakin tinggi longgarnya sistem pengawasan maka semakin tinggi pula 
perilaku menyontek siswa. Pada bagian perspektif social learning terdapat 10 pertanyaan yang valid 
dari total 12 pertanyaan. Hasil kuesioner menunjukkan, jumlah total frekuensi dan rerata 
persentase dari sembilan orang siswa adalah 70 sebesar 77,78%. 
Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor penyebab perilaku menyontek 
sembilan siswa memiliki rerata persentase pada perspektif social learning sebesar 77,78%. 
Pada perspektif kognitif sebesar 72,22%. Pada perspektif klinis sebesar 66,67%. Pada perspektif  






Konseptualisasi Masalah Perilaku Menyontek 
Setiap siswa memiliki keinginan untuk berhasil di sekolah. Mereka juga mengetahui cara-cara 
yang bisa dilakukan agar berhasil dengan baik di sekolah. Menyontek dipandang sebagai cognitive 
shortcut dalam memperoleh keberhasilan akademik. Setiap siswa ingin terhindar dari kegagalan 
akademik. Hal tersebut mereka lakukan dengan cara menyontek pada saat ulangan. Tindakan 
menyontek dipandang siswa sebagai tindakan yang yang curang, tidak jujur, tidak percaya diri, 
tidak baik, tindakan dosa, dan merugikan diri sendiri. Namun, kenyataannya tindakan tersebut tetap 
dilakukan dan belum bisa hilang dari diri siswa. Sangat tidak masuk akal siswa dapat berhasil 
dengan baik di sekolah bila mereka masih mempertahankan pandangan irasionalnya dengan 
perilaku menyontek. 
Menurut Gomes dan Arjanto (2011), manusia pada dasarnya unik, memiliki kecenderungan 
untuk berpikir rasional dan irasional. Ketika berpikir dan bertingkah laku rasional, manusia akan 
efektif, bahagia, dan kompeten. Tetapi, ketika berpikir dan bertingkah laku irasional individu 
menjadi tidak logis dan tidak efektif. Siswa yang ingin berhasil dengan baik, namun melakukan 
tindakan menyontek merupakan contoh dari cara berpikir dan bertingkah laku irasional. Seharusnya 
bila ingin menghindari kegagalan dan berhasil dengan baik maka diperlukan usaha yang baik juga. 
Hal tersebut telah disadari dan diungkapkan oleh siswa, yakni  belajar, berusaha dengan 
kemampuan diri sendiri, mencatat, mengerjakan tugas yang diberikan dan rajin masuk ke sekolah. 
Selanjutnya, hal yang diperlukan adalah perubahan tingkah laku yang rasional. 
Pembahasan 
Perilaku menyontek adalah perilaku curang, tidak jujur, illegal, dan tidak sah yang dilakukan 
oleh siswa untuk memperoleh keberhasilan akademik. Faktor-faktor penyebab perilaku menyontek 
dijabarkan menurut perspektif moral, perspektif kognitif, perspektif behavioral, perspektif klinis, 
dan perspektif social learning. Rencana konseling kelompok dengan pendekatan Rational Emotif 
Behavior Therapy disusun untuk menangani perilaku menyontek. Konseling kelompok Rational 
Emotif Behavior Therapy efektif digunakan untuk membantu siswa dalam menemukan pola pikir 
 111 
 
irasional siswa yang ditunjukkan dengan mempertahankan perilaku menyontek. Melalui konseling 
kelompok Rational Emotif Behavior Therapy, siswa dibimbing untuk melawan dan menggantikan 
pemikiran irasional dengan pemikiran dan perilaku yang rasional. 
Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui kuesioner, observasi, dan wawancara, diketahui 
sembilan orang subjek termasuk siswa yang menyontek saat ujian. Hal tersebut diperkuat dengan 
hasil wawancara dengan wali kelas, serta hasil observasi yang dilakukan oleh pengawas ujian dan 
peneliti. Menurut Ippa (2011), menyontek adalah suatu strategi yang (membuat kita berpikir 
pendek) berfungsi seperti cognitive shortcut dengan cara-cara tidak jujur yang dilakukan seseorang 
untuk mendapatkan keberhasilan akademis dan menghindari kegagalan akademis. Selanjutnya, 
menyontek atau menjiplak menurut Purwadarminta, (2003) adalah mencontoh, meniru, atau 
mengutip tulisan, pekerjaan orang lain sebagaimana aslinya. Berdasarkan hasil wawancara, subjek 
penelitian berpandangan bahwa perilaku menyontek merupakan tindakan yang curang, tidak jujur, 
tidak percaya diri, tidak baik, tindakan dosa, dan merugikan diri sendiri. 
Hasil observasi menunjukkan sembilan orang siswa menyontek dengan cara saling memberi 
jawaban, melihat jawaban teman, bertukar lembar jawaban, serta menerima jawaban teman pada 
saat pengawas lengah. CH dan FB menyontek dengan cara membawa, melihat catatan, dan 
menyalin catatan tersebut saat ulangan. Menurut Cizek (2007), menyontek terbagi menjadi tiga 
kategori, yaitu: memberi, mengambil, atau menerima informasi; menggunakan peralatan yang 
dilarang pada saat ujian; serta memanfaatkan kelemahan orang lain, prosedur atau proses untuk 
memperoleh keuntungan hasil akademis. Berdasarkan hasil observasi sembilan orang siswa 
termasuk kategori yang pertama dan ketiga yaitu memberi, mengambil, atau menerima informasi 
dengan memanfaatkan kelemahan orang lain, prosedur atau proses untuk memperoleh keuntungan 
akademis. Selanjutnya, dua siswa termasuk kategori yang ketiga yaitu menggunakan peralatan yang 
dilarang pada saat ujian. 
Berdasarkan hasil kuesioner yang telah diisi oleh sembilan siswa, diperoleh hasil sebagian 
besar faktor yang menyebabkan siswa menyontek berada pada perspektif social learning 
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sebesar 77,78%, diikuti perspektif kognitif sebesar 72,22%, perspektif klinis sebesar 66,67%, 
perspektif  behavioral sebesar 61,11%, perspektif moral sebesar 47,22%. Hal ini didukung oleh 
teori social learning, yang mengatakan bahwa perilaku menyontek dipengaruhi oleh faktor 
kondisi yang menuntut seseorang untuk menyontek (Alhadza dalam Muktamam, 2010). 
Perspektif kognitif berpandangan bahwa perilaku menyontek merupakan strategi berpikir 
pendek, berfungsi seperti cognitive shortcut yang dilakukan seseorang untuk mendapatkan 
keberhasilan akademis dengan cara yang tidak jujur (Ippa, 2011). Perspektif klinis 
berpandangan bahwa perilaku menyontek terjadi karena siswa melakukan prokrastinasi dalam 
belajar menghadapi ujian yang menyebabkan ketidak-siapan dalam menguasai materi pelajaran 
(Cizek dalam Rizki, 2009). Perspektif behavioral berpandangan bahwa perilaku menyontek 
tidak lepas dari adanya reward dan punishment (Skinner dalam Asdaqfillah, 2010). Pada saat 
siswa bangga terhadap hasil yang diperoleh dari menyontek, maka siswa tersebut memperoleh 
reward atas tindakan yang dilakukannya. Perspektif moral berpandangan bahwa perilaku 
menyontek sangat terkait dengan moral dan kondisi psikologis siswa.   
 Rencana penanganan perilaku menyontek melalui konseling kelompok Rational Emotif 
Behavior Therapy disusun selama tujuh kali pertemuan. Rencana tersebut disusun berdasarkan 
urutan hasil pengumpulan data faktor-faktor penyebab perilaku menyontek melalui kuesioner. 
Rencana penanganan disusun dengan tiga tahapan utama, dengan rincian: 
1. Tahap awal (beginning stage) dengan kegiatan: 
a. Mengajak konseli untuk saling membuka diri dan mengenal setiap pribadi, sehingga tercipta 
keakraban dan kesepahaman satu dengan yang lain. 
b. Membuat kesepakatan dalam konseling berkaitan dengan aturan. Mencapai keterikatan antara 
konselor dan konseli (bond), penetapan tujuan (goals), dan tugas yang harus dilakukan konselor 
dan konseli. 
c. Mendiskusikan tentang perilaku menyontek dan keraguan konseli berkenaan dengan 




2. Tahap tengah (Middle Stage) dengan agenda: 
a. Perspektif Social Learning 
1) Mendiskusikan pengaruh teman, yang menyebabkan siswa menyontek. 
2) Mendiskusikan sistem pengawasan yang longgar saat ujian, yang menyebabkan konseli 
menyontek. 
3) Menggantikan pemikiran konseli yang irasional dengan saran-saran pemikiran baru yang 
rasional. 
b. Perspektif Kognitif 
1) Mendiskusikan langkah berpikir pendek konseli yang menyebabkannya menyontek. 
2)  Mendiskusikan langkah berpikir pendek konseli yang menyebabkannya menyontek. 
3)  Menggantikan pemikiran konseli yang irasional dengan saran-saran pemikiran baru yang 
rasional. 
c. Perspektif Klinis 
1) Menggantikan pemikiran konseli yang irasional dengan saran-saran pemikiran baru yang 
rasional. 
2) Mendiskusikan ketidak-disiplinan konseli dalam memanfaatkan waktu belajar, yang 
menyebabkannya menyontek. 
3) Menggantikan pemikiran konseli yang irasional dengan saran-saran pemikiran baru yang 
rasional. 
d. Perspektif Behavior 
1) Mendiskusikan reward yang diperoleh siswa yang menyebabkannya menyontek. 
2) Mendiskusikan punishment negatif yang diberikan oleh orang lain yang menyebabkannya 
menyontek. 





e. Perspektif Moral 
1) Mendiskusikan kesadaran diri konseli yang keliru, yang menyebabkannya menyontek. 
2) Mendiskusikan konsep diri konseli yang negatif, yang menyebabkannya menyontek. 
3) Menggantikan pemikiran konseli yang irasional dengan saran-saran pemikiran baru yang 
rasional. 
4) Memberikan gambaran kepada konseli mengenai bagaimana mencegah konseli mengulangi 
kesalahannya. 
3. Tahap Akhir (Finall Stage) 
1) Melakukan evaluasi terhadap kegiatan konseling kelompok. 
Mengakhiri sesi konseling (terminasi). 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang rencana penanganan perilaku menyontek melalui konseling 
kelompok Rational Emotif Behavior Therapy pada sembilan siswa, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut. 
Pertama, berdasarkan hasil kuesioner, faktor-faktor penyebab siswa menyontek dengan rerata 
persentase pada perspektif social learning sebesar 77,78%, pada perspektif kognitif sebesar 
72,22%, pada perspektif klinis sebesar 66,67%, pada perspektif  behavioral sebesar 61,11%, dan 
pada perspektif moral sebesar 47,22%. 
Kedua, hasil wawancara menunjukkan, setiap siswa menyadari bahwa mereka termasuk siswa yang 
menyontek. Hal yang menyebabkan mereka menyontek adalah adanya kecemasan di dalam diri 
mereka bila tidak bisa mengerjakan ujian dan mendapatkan nilai yang tidak baik. Mereka memiliki 
keinginan untuk berhasil di sekolah. Tetapi, cara-cara yang dilakukan saat ini masih di pandang 
curang, tidak jujur, tidak percaya diri, tidak baik, tindakan dosa, dan merugikan diri sendiri. 
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Ketiga, hasil observasi menunjukkan, setiap siswa benar-benar melakukan tindakan menyontek. 
Tindakan tersebut dilakukan dengan cara bertanya pada teman, saling bertukar jawaban, membawa 
catatan ke dalam kelas, dan menyalin jawaban. 
 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang didapat dan kesimpulan yang dibuat, maka peneliti memberikan 
saran-saran sebagai berikut: 
Pertama, bagi kepala sekolah SMK X, diharapkan dapat menangani permasalahan menyontek yang 
terjadi di kalangan siswa. Berdasarkan rencana penanganan yang telah disusun, diharapkan kepala 
sekolah dapat merekrut guru BK untuk dapat menangani kasus menyontek dengan baik. 
Selanjutnya, diharapkan dilakukan upaya preventif di sekolah dengan melakukan pembenahan 
aturan dan membuat kebijakan tentang siswa yang menyontek, antara lain: memberikan Surat 
Peringatan 1 dengan ketentuan bahwa siswa yang menyontek diberi nilai 0 untuk mata pelajaran 
tersebut, memberikan Surat Peringatan kedua dengan ketentuan semua pelajaran diberi nilai 0, 
memberikan Surat Peringatan ketiga dengan ketentuan siswa yang menyontek dikeluarkan dari 
sekolah. 
Kedua, bagi para guru SMK X, diharapkan agar mampu memperbaiki sistem penilaian yang 
objektif. Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukkan kepada para guru 
dalam menentukan strategi mengajar yang baik, dan memotivasi siswa untuk belajar dengan baik. 
Selain itu para guru diharapkan dapat meningkatkan sistem pengawasan dalam ujian, dengan 
memberikan sanksi yang tegas kepada siswa yang menyontek. Sebagai contoh, lembar jawaban 
diambil, memberikan nilai 0, atau meminta siswa yang menyontek untuk keluar kelas dan dianggap 
selesai mengerjakan. 
Ketiga, bagi Guru Bimbingan dan Konseling (bila ada), diharapkan dapat memberikan layanan 
bimbingan baik individual maupun kelompok untuk memperbaiki, dan mencegah berkembangnya 
perilaku menyontek siswa. 
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Keempat, bagi rekan mahasiswa prodi Bimbingan dan Konseling, diharapkan dapat memberikan 
informasi tentang kasus menyontek yang terjadi di sekolah. Apabila ada mahasiswa yang tertarik 
untuk meneliti atau menerapkan konseling kelompok dengan pendekatan Rational Emotif 
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